BAB III

PENDAPAT ULAMA’ TENTANG NASIKH DAN MANSUKH

A. Pendapat Ulama’ yang mengakui adanya Nasikh dan Mansukh

Terjadinya nasakh dalam Al Qur’an telah menjadi pendirian sebagai ahli tafsir

Jumhur ulama’ dan mujtahiddin . mereka senantiasa berpegang erat pada pendapat,
bahwa sebagian ayat Al Qur’an yang masih terdapat di dalamnya di baca dan di
tilawatkan , telah di mansukhkan hukumnya dan tidak lagi di amalkan . Adapun yang
berpendapat demikian antara lain :
1. Imam Asy Syafi’]

menulis : Allah telah menurunkan Al Qur’an kepada manusia didalamnya
diterangkan segala sesuatu sebgai petunjuk dan rahmat bagi mereka . Ada yang
hukumnya tetap dan ada pula yang yang berubah ( mansukh ) dan bahwasannya Al
Qur’an hanya dapat dinasakh oleh Al Qur’an, sedangkan As Sunnah tidak dapat
menasakh Al Qur’an . Ia hanya mengikuti Al Qur’an. Beliau berhujjah untuk

menetapkan adanya ayat mansukhah dalam Al Qur’an dengan :

a. Firman Allah Q.S. 2. Al bagarah, 106 :
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“ Apa sa)a ayat yang Kami nasakhkan atan kami jadikan ( manusia ) lupa kepadanya ,
Kami datangkan yang lebih baik dari padanya atau yang sebanding dengannya .
tidakkah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala

sesuatu .( Depag RI, 1989 129).

Riwayat yang dipandang memperkuat teori ini , ialah riwayat At Thabrani
dari Abdullah bin Umarr.a. ia berkata : “ Ada dua orang yang; telah digjari oleh Nabi
8.aw . beberapa ayat yang selalu dibaca oleh keduanya . Tiba-tiba pada suatu malam s
keduanya Shalat dai tidak daput membaca ayat yang diajarkan oleh Nobi s.aw . maka
pagi-pagi keduanya menghadap Nabi s.aw . dan menceritakan kejadiannya , tiba-tiba
Nabi s.aw . bersabda :  Itu termasuk ayat yang mansukh dan dilupakan , karena itu
kalian jangan hiraukan lagi padanya (yakni lalaikanlah ia) . Az Zuhri yang
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Katsir, 1981 :174)). Al Hasan ketika mengartikan : < \3,_cadsdy)
Sesungguhnya Nabi Saw. Ada kalanya membaca ayat Al Qur’an diwaktu malem

kemudian lupa diwaktu siangnya . ( Ibou Katsir , 1981 L 175).

Itulah diantara alasan-alasan ulama’ nasakh yang menunjukkan adanya nasakh
di dalam Al Qur’an . Menurut pertimbangan akal , nasakh itu boleh saja. Dan ahli-shli
Agama pun sepakat menerimanya , tidak ada pertentangan mercka .Hanya oreng-crang

Yahudilah yang berbeda pendapat dengan pemeluk-pemeluk agama lain .Kaum
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muslimin sendiri sependapat tentang masalah ini , selain ini Abu Muslim Al-Ashfahant

Yang dimuksud dengan boleh disini , ialah kosongnya urusan , sebab telah
dipotong ( dikurangi ) . Jadi bila terjadi hal tersebut , sudah barang tentu hukum itu
tidak akan tersusun lagi menurut mestinya . Inilah yang dimaksud boleh , tidek ada
yang lainnya .(As Sayis ,1953 156 ) .Terhadap dua ayat yang menjadi landasan
teori nasikh mansukh di atas tidak sepi dari berbagai kritik dan sangahan * Ulama pula.

Maka sehubungan dengan teori tersebut , beberapa ¢ Ulama menanggapi :

1. Maulana Muhammad Ali menulis :

« Baliwasannya beberapa ayat Al-Qur-an dihapus olch ayat lain ,ini adalsh
teori-teori yang sudah usang . Dua ayat Al-Qur-an yang dianggap sebagai landasan dari
teori nasikh dan mansukh itu sebenarnya bertalaian dengan penghapusan Wahyu Kiteb
Suci yang sudah-sudah , yang kini tempatnya diambil alih oleh Al-Qur-an ,dan sekali-
kali tidaklah bertalian dengan penghapusan ayat-ayat 41-Qur-an yang pertama ,ayat101
An Nahl (diturunkan ) di Mekkah . Adalah kenyataan yang diakui kebenarannyz oleh
semua pihak , bahwa perincian Syriat Islam itu diwahyukan di Madinah , dan
sehubungannya dengan perincian Sya’at itulah maka teori tentang penghupusan (nasikh
— mansukh ) diundangkan . sebab itu wahyu Makkiyah pasti tidek membicarakan

pesikh-mansukh . Tapi yang dimaksud penghapusan oleh ayat 101 An Nahl tersebut ,
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bukanlah penghapus ayat-ayat Al-Qur-an , melainkan penghapusan wahyu atau Risalah
para Nabi yang sudah-sudah , dan memasukan itu dalam Al Qur-an .

Yang kedua, ayat 106 Al-Baqarah .Jika kami meninjau hubungan ayat itu dengan ayat
sebelum dan sesudahnya , maka terang sekali bahwa yang dituju oleh ayat itu ialgh
kaum Yahudi atau para pengikut Kitab Suci yamg sudah-sudah Maka dari ity mereka
diberi tahu bahwa jika suatu wahyu (Syari’at ) dihapus , ini banyalah untuk diganti
dengan wehyu ( Syari’at ) yang lebih baik . Ayat tersebut bukan hanys untuk
menerangkan penghapusan sajs , melainkan menerangkan pula apa yang dilupekan
Kata-kata “ atau yang dilupakan “ itu yang dituju bukaniah Qur-an , karena tak ada
satu pun ayat Al-qur-an yang dapat dikata telah dilupakan dan diganti dengan wahyu
yang baru .Sungguh tak pantas sekali untuk menganggap bahwa mula-mula Allah
membuat Nabi melupakan sesuatu ayat , lalu menggantinya dengan ayat lain
( Meulana Muhamimad Ali , 1980 125).

Pendspat Muhammad Ali diatas dipertegas lagi oleh H. Oemar Bakry yang
mengatakan : “ Mufassirin yang berpendirian edanya nasikh — mansukh dalam Al
Qur’an menafsirkan kata ayat itu maksudnya ialeh ayat Al Qur’an . Mufassirin yang
berpendirian tidak adanya nasikh mansukh dalam Al Qur’an menafsirkan bahwa :

“ Ayat itu maksudnya ialah mw’jizat , bukan Al Qur’an yang menerangkan hukum .
Perkataan ayat dalam Al Qur ‘an bermacam-macam artinya . Ada yang berarti tanda ,
mu’jizat keterangan , hukum dan lain-lain . perkatasn “ayat” dalam surah Al Bagarah
itu jelas sekali bahwa maksudnya ialah mu’jizat , apabila diperhatikan bunyi ayat itu

dengan susunan ayat-ayat sebelum dan sesudahnya . ( H.Oemar Bakry '10).
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Teori nasikh dan mansukh yang berpedoman pada kedua ayat tersebut tidek
jelas menunjukkan penghapusan ayat-ayat Al Qur’an serta tingkat keabsahannya akan
berkurang bila dibandingkan dengan ayat 3 dan 4 surah An Najm , yaitu :
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“ Dan tidaklah yang diucapkannya itu ( Al Qur’an ) menurut kemauan hawa nafsunya
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang di wahyukan kepadanya « .( Depag R1

1989  :871).

1

Ayat imi dengan jelas menunjukkan bahwa segala hal yang mengenai wahyu
Al Qur’an , Rasulullah tidak akan mengucapkannya meonurut kemsvannya seadiri
selain dari yang diwahyukan Allah kepadanya . Maka ayet ini bila dibandingkan
dengan kedua ayat yang dijadikan alasan oleh ulama’ nasakh , maka sungguh tidak
relevant , dan mustnhil bila terjad kelupaan ates dini rasul . Atau penghapusan ayat
dimana beliau send:ri menerima langsung dari Allah tanpa revisi . Soal lupa delem
ayat 106 surah Al Bagarah itu menunjukkan ketidak mampuan Nabi dalam mengingat
~ingat dan menghafal . ini suatu kemustahilan . Sebab kenyataan yang membuktikan
bahwa setiap belisu menerima wahyu yang tenipo-tempo menerima surat yang amat
" panjang diwahyukan sekaligus .misalnya surat Al An’am . Daiam hal ini beliau segeia
menyuruh para sahabat pencatat wahyu supaya ditulis dan dihafalkan , kemudian
membacanya dalam shalat berjama’ah . Semua itu dilakukan tanpa perubahian

sedikitpun , walan hanya satu huruf . Sungguh suatu keajaiban , bahwa beliau tidak
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pernah lupa akan suatu bagian dari Al Qur’an sekalipun beliau dapat Jupa akan hal-hal
yang lain .( Muhammad Ali :27). Sebagai manusia maka keluapaan belian

tethadap hal-hal yang lain itulah yang ditunjuk oleh ayat berikut :
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“ Kami akan membacakan Al Qur’an kepadamu ( Muhammad ) maka kamu tidak akan

lupa, Kecuali kalan Allah menghendaki .(DepagRI, 1989 :1051).

Dua ayat belakangan ini bila diperbandingkan dengan dua ayat yang menjadi
landasan teori ulama’ nasakh , kemudian dianalisa secara obyektif kiranya tidak akan
terjadi kontradiksi asalkan saja dapat dipersesuaikan maknanya dengan baik . bahkan
akan lebih sesuai dan lebih identik jika kata na;akh itu di analogikan dengan makna
penghapusan mu’jizat para Nabi masa lampau ,bukan penghapusan ayat-ayat Al
Qur’an ,karena banyak tanda bukti atau garinah yang menunjukkan kepada

penghapusan mu’jizat atau syari’at masa lampau tersebut

2. Imam At Thabrani
Beliau berkata : Hadits yang menerangkan nasikh — mansukh itu lemah
sekali ( Dhaif ) .( Muhammad Alj 1 27 ) . Tetapi aneh sekali bahwa teori nasikh —
mansukh diambil begitu saja oleh pengarang yang satu , lepas pengarang yang lain

tanpa pernah berfikir , bahwa hadits yang menangkan nasikh-mansukh ,betapapun



lemahnya hadits itu tak ada yang dapat diusut sampai kepada Nabi Saw. Tak pern. &
terpikir oleh ulama’ yang mempertahankan tecri nesikh —mansukh bahwa tidek setu

pun hadits yang menerangkan bahwa Nabi pernah berkata demikian ( suatu ayat teleh

dihapus ) .

B. Syarat - Syarat Nasakb

Ulama’ yang tidak mengakui adanya nasikh — mansukh telah pula
menyusun alasan —alasan penolakan serta syarat-syarat tertentu yang dipandang cukup
berat dan amat sulit untuk dipenuhi , sebagai upaya memperkecil kemungkinen
terjadinya nasakh dan sebagai suatu konsekwensi logis bilamana nasikh-mansukh itu

memang ada dan terjadi .Syarat-syarat itu antara lain dikemukakan oleh :

1. Menurut ulama’ Ushul :

a Ayat-ayat nasikhah ity datangnya harus sesudah ayat-ayat mansukhah
b. Ayat yang mansukh itu di syaratkan bukan jumluh khabariyyah
c. Diantara dua nash terjadi perbedaan dalam menetapkan suatu hukum

d. Bahwa eyat yang mansukh itu tidak ada hubungannya dengan waktu

2. Menurut Abu Zahrah

a. Ayat yang mansukh itu tidak berkaitan hukumnya dengan suatu ibarat yang

memberi pengertian kepada suatu hukum yang bersifat keka! dan abadi .
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Hukum yang di mansukhkan itu tidak mengandung perintah atau larangan atau
perkara-perkara yang menurut akal disepakati tentang baik dan buruknya.
Hendaklah nash yang menasakhkan itu turun terkemudian dari pada nash yang

mansukh .

Bahwasannya nash yang mansukh dinisbatkan demngan nasakh dhimni yang
tidak menunjukkanadanya nasakh secara jelas yang tidak memungkinkan untuk

dikompromikan .( Abu Zahrah :150-151).

Menurut Az Zarqani

Bshwasanya hukum yang di mansukhkan itu adalah hukum syara’ .
Dalil-dalil yang menasakhkan hendaklah dulil-dalil syara’ pula.
Hendaklah dalil yang menasakhkan itu mempunyai selang waktu dari dalil
hukum yang pertama ( yang mansukh ) .

Antara kedua dalil tersebut terjadi kontradiksi ( pertentengan )

sesungguhnya .

Dari syarat-syarat nasakh diatas dapat disimpulkan sebagai berikut :

Bahwa hukum yang dimansukhkan itu adalah hukum syara’ dan
berdasarkan dalil-dalil syara’ pula .

Antara yang mansukh dan yang memansukhkan mempunyai perselangan



waktu.
Nash yang menasakhkan datang terkemudian dari pada yang mansukh.
Hendaklah hukum antara nasikh dan mansukh itu sama kuatnya sehingge

tidak memungkinkan untuk di jamak atau di kompromiken .

C. Pendapat Ulama’ yaug tidak mengakuni adanya nasikh dan mansukh

Ulama’ yang tidak mengakui adanya nasikh dan mansukh dalam Al Qursm |

antara lain :

1.

Ibnul Hashshar

Beliau mengatakan : Dalam menasakhkan sesuatu ayat , kita harus

berpegang kepada :
a Nash yang sharih dari Rasul
b. Keterangan seorang sahabat

Perlawanan yang tak dapat dipersesuaikan serta diketahui sejarah turunnya
ayat-ayat itu. Dan tak boleh berpegang dalam urusan ini perkataan para
mufassir bahkan tak boleh dipegangi ijtihad para mujiahid jika tak ada nagl
yang benar atau perientangan yang nyata . Karena nasakh itu mengandung aiti
mengangkat suatu hukum atau membatalkan suatu hukum yang telah tetap
dimasa Rasul . Maka untuk mengengkat suatu hukum mestilah neql dan sejarah

yang menjadi pegangan bukan fikiren dan ijtihad .
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Penjelasan Ibnul Hashsher ini memberi peringatan bahwa jalan menetapkan
suatu nasakh baik terhadap hadits maupun Ayat ialah keterangan dari Nabi sendiri atan

pertentangan yang nyata serta diketahui sejarah turunnya ayat .
2. Abu Muslim Al Ashfahani

Terhadup pendirian yang mengakui adanya ayat-ayat mansukhah dalam Al

Qur’an sangat di tentang oleh beliau dengan mengatakan :

e
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“ Tidak terdapat di dalam Al Qur’an ayat-ayat yang mansukh ( yang telah di hapus ) «

( Al Qasimi 132).

b. Yang dimaksud dengan ayat mansukhah ialah syari’at-syari’at yang terdapat di
dalam kitab-kitab masa lampan , yaitu kitab taurat dan injil .

¢. Yang dimaksud dengan nasakh ialah memindahkan Al Quf’an dari Al Lauhul
Mahfudz dan deri padanyalah diturunkan ( dipindahkan ) seiuruh isi Al Qur’an.

d. Bahwa ayat 106 Al Bagarah itu tidak tegas menunjukkan kepada terjadinya
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nasakh , akan tetapi bilamana nasakh itu terjadi , tentu ada penggantinya yang lebih

baik dari padanya .

Alasun-zlasannya :
a.  Jika nasakh itu berarti pembatalen , dan kalau boleh menasekh spa yang
terkandung dalam Al Qur’an niscaya ada di dalam Al Qur’an ayat-ayat atau

hukum-hukum yang dibatalkan atau yang tidek berlsku , secangkan firmen

Allah :
n
n < N S S e N ,,“}/ 3
Uﬁyé A A2 Ued_)fu\fd.,o“/\g \)J

“ Yung tidak datang kepadanys ( Al Qur’an ) kebathilan baik dari depan maupun deri

belakangnya “ . ( DepagRI, 19897  779).

b. Bahwa semua yang terkandung dalam Al Qur’ar itu merupakan syari’at yang
di abadikan hingga hari kiamas . maka yang layak bagi kekhususan ini
ketiadaan nusakh atau pembatalan di dalemnya .

c. Kebanyakan hukum yang terkandung dalam Al Qur’an bereifat koili yang ‘am
buken yeng bersifat jus-‘I yang khas . yaitu dalam menercaghan hekusm.
hukum syar:® semuanya dilakukan secars ijmal . maka yang munsasszbeh

dengan cara tersebut arlalah Al Qur’en tidak akan di masuki oleh nasakh atau

pembatalan .
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d. Ayat-ayat yang dhahimya bertentangan dan di pandung mansukhsah ternyata
dapat di kompromikan semuanya sehingga tidek satu pun darinya yang

mensukhah . ( Drs.Miftahul Arifin , 1997 1 277).

3. Syeh Muhammad Abduh

Tentang tafsir ayat 106 Al Bagarah beliau mengatakan : “ Para mufassir
dalam menafsirkan ayat ini menempuh dua cara . Pertama , Bahwa ayat 106 Al
Bagqarah tersebut , membatasi pengertian ayat 101 An Nahl . maka nasakh di sini
adaloh dengan muknu mengganti . Kedua , yang di maksud dengan nasakh hukum ayat
itu mempunyai pengertian yang lebih umum, meliputi penghapusan hekum itu sendiri
serta bacaaonya. Inilah pendapat yang terpilih dikalangan jumhur , sehingga As
Suyuthy meriwayatkan dalam Asbabun Nuzul bahwa ada ayat yang turun kepada Nabi
malam hari kemudian Beliau lupa pada siangnya . Akan tetapi saya sama sekali tidak
meragukan bahwa riwayat ini adalah dusta belaka , karena lupa seperti ini mustahil

bagi Rasul .



36

4 . Ad Dahlawi

Beliau menulis : “ Mengetahui Nasikh dan Mansukh merupakan salch satu
8egi yang amat sulit di dalam ilmu tafsir . Karena di samping lapangan pembahasannya
amat luas , juga terjadi perbedasn pendapat . Diantara segi-segi yang paling sukar ialah
perbedaan pemakaian istilahantara ulama’ mutagaddimin dan muta’zkhirin . sedangkan
dalam masalah ini tidak ada yang dapat mengetahuinya melainkan orang yang perngh
membaca riwayat ( perkataan-perkataan ) sahabat dan Tabi’in . mereka
mempergunakan kata nasakh sesuai dengan makna bahass . yaite menghilangkan
sesuatu dengan sesuatu. Bukan menurut makna yang berlaku di kalangan ahli vshul .
nasakh menurut ahii ushul ialah menghilangkan sebahagian sifat dari beberapa ayat
dengan ayat yang lain . atan menjelaskan keadaan ayat yang bersifat membatasi dari
ayat yang di batasi , atau mentakhsiskan ‘am atay menerangkan perbedasn antara

beberapa nash dan sesuatu yang di kiaskan dari padanya secara nyata .

5. Al — Fakhur Razi ,

Beliau menulis : “Landasan pendirian kita tentang terjadinya nasakh dalam Al
~ Qur-an ialah firman Allah (zpa-apa 8aja ayat yang kami hapuskan ) sedangkan dalil-
dalil yang menunjukkan ke arah pengertian tersebut , juga dla’if (lemah ) . karena

lafazh (ma) di sini memfaidah syarat dan jaza’ . Ayat ini tidak menunjukan kepada



terwujudnya nasakh , melainkan ayat ini menunjukken bilamana nagakh itu terjadi

,maka harus diganti dengan yang lebih baik dari padanya .”

6. A . Hassan (almarhum ) dalam menerangkan tafsir ayat 106 Al — Bagarsh ,
mengatakan :

Apabila ada suatu keterangan yang menghalalkan sesuatu , kemudian datang
satu keterangan yang mengharamkannya , maka ayat yang pertama tadi dinamakan
“mansukh * (yang sudah dihapuskan ) dan yang kedua dinamakan “nasikh « (yang

menghapuskan ) . Perkataan ayat itu ada mempunyai beberapa arti :

I.Tanda.
IT. Mukjizat .
I11. Keterangan .
I'V. Hukum .

V. Agama, karena tiap-tiap agama ada mengandung perkataan-perkataan dan
keterangan-keterangan dari Allah . Ringkasnya pada paham saya : “ Tidak Kami
mansukhkan satu ayat ( mukjizat ) atau kami sebabkan manusia melupakan dia
melainkan kami gantikan dengan ayat ( mukjizat ) yang sebanding dengannya karcaa

Allah itu amat berkuasa atas tiap-tiap sesuatu . (A.Hassan: 30).
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7. Prof . Hamka dalam Tafsir Al — Azhar , menulis :

Komudian dari pada itu Tuhan memperingatkan kepada orang-orang yang
beriman , bahwasannya Rasul-rasul di utus Tuhan ganti-berganti dan wahyu atau kitab
suci diturunkan barturut-turut . Semuanya itu memakai ayat-ayat atau tanda .Ayat di
artikan juga mu’jizat . Ayat diartikan Juga syari’at atan perintah . Nabi berganti datang
kitab berturut-turut turun , zaman pun berganti . Tetapi pokok hukum yaitu percaya
kepada Allah Yang Maha Esa , dan percaya akan hari akhirat tetap berjalan , tidak
berganti .Sebab itu Allah berfirman : “ Tidaklah Kami mansukhkan dari sesuatu ayat
atau Kami jadikan dia terlupa ( niscaya ) Kami datngkan yang lebih baik dari padanya

atan yang seumpamanya.( Hamka ,1982 1348-349) .

Melalui rentetan pendapat ulama’ ( mufassir ) di atas baik yang mengakui
adanya nasikh-mansukh maupun yang menolak , jelas menggambarkan adanya dua
pemikiran yang berbeda seakan-akan tidak menemukan jalen pemecahonnya dan
menjadi semacam khilafish di kalangan ummat Islam, Maka dari pendapat-pendapat

tersebut di simpulkan sebagai berikut :

1. Ulama’ nasakh ( dalam hal ini Jumhurnya ) mengakui adanya nasikh-mansukh
dalam Al Quran berdasarkan ketetapan ayat 106 Al Bagarah ( PAY é:ﬁ\é )

mereka menafsirkan dengan penghapusan terhadap ayat-ayat Qur’an , mereka

mengakui banyak ayat Qur’an yang telah di hapus hukumnya oleh ayat Qur’an

sendiri seperti terhapusnya ayat wasiat oleh ayat mawaris .



2. Golongan ulama’ yang tidak mengakui adanya nasakh dalam Al Qur’an .
menafsirkan ayat 106 Al Bagarah ( 2\_; \l u»g T&:.:u..;\; ) dengan
mukna penghapusan terhadap mu’jizat , agama atau syari’at masa lampan .

Seperti syari’at musa dun Isa as. Sebab segala sgama( syari’at ) mase lampau secara
otomatis terhapus dengan datangnya syari’at Muhammad Saw . di mana mereka di
wajibken tunduk mengikuti syari’et Muhammad Saw . Tafsir seperti ini di pandang
lebih tepat serta di tunjang oleh banyak bukti dan sejarah teleh mencatat hai tersebut .
khususnya tentang ke auntentikan Al Qur’an sejak semula hingga kini tidak mengalemi
perubahan ( penghapusan ) di antara ayat-ayatnya . Ia tetap utuh sebagaimana aslinya
sesuai dengan mushaf usmani . Al Qur’an senantiasa terjaga dan ternelihara , di jemin

kesuciannya oleh Allah Swt. Hingga hari kiamat .
D. Hakikat Nasikh dan Mansukh

Setelah memperbandingkan serta menganalisa pendapat-pendapat dan
alasan-alasan dari kedua golongan ulama yang saling kontra diktif . kemudian
menghubungkan dengan berbagai kenyataun dan kejadian-kejadian yang aktual sesuai
dengan catatan sejarah yang dapat dipercaya , dapat dilihat dan di baca . Untuk itu
dapat di katakan bahwa sesungguhnya bila memang nasakh itu terjadi , maka ada
cukup alasan jika di tujukan ke pada penghapusan mu’jizat atau syar1’at ummat masa

lampan yang sudah tidak sesuai lagi dengan masanya Dan penghapusan terhadap
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hadits-hadits yang sudah tetap hukumnya di masa Rasulkarena adanya perubahan
situasi, dimana kondisi masyarakat menghendaki adanya perubahan hukum untuk di
adakan pembentukan hukum baruyang lebih up to date ( yang lebih sesuai ).Sedang
bila nasakh itu di tujukan kepada penghapusan ayat-ayat Qur’aniyyzh . maka hal
tersebut belum dapat di pastikan , baik melalui pembuktian fakta sejerah maupun yang

bersifat akal dan naql.

Adapun kemungkinan-kemungkinan terjadinya nasakh dalam hadits

atau syari’at masa lampau dapat di lihat pada kenyataan-kenyataan sebagai berikut :

1.Tentang Ziarah kubur

Pada masa permulaan Islam Rasul membiarkan umimatnya mengerjakan
adat tradisi jahiliyyah yang sebetulnya di tentang oleh Islam . Seperti kebiasasn minura
khamar , hal ini di biarkan agar tidak mengejutkan mereka yang telah mendalam
dengan adat tersebut . Baru setelah mereka mencapai kematangan dan ada tanda-tanda
yang memungkinkan mercka melaksanakan perintah dan larangan , maka Islam

memerintah dan melarang,

Sedikit demi sedikit dalam hukum dan penyesuaian hukum dan
perkembangan masyarakat itulah yang menyebabkan adanya nasikh dan mansukh .

Baik hukum dari Allah maupun dari Rasulnya Dalam hal ini maka status Rasulullsh
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adalah sebagai pembaharu dan pembangun .Ia telah mengadakan perubalian-perubahinn
besar dari tata hidup jehiliyyah menjadi tata hidup yang Islami . Perubahan-
perubahantersebut di lakukan secara bertahap seperti yang di nyatakan dalam zebda

Nabi Saw ;
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“ Dahulu aku melarang kalian ziarah kubur maka sekarang berziarahlah .( Imem

Muslim 142).

Bisa juga penghapusan itu terjadi karena kemasiahatan atau kepentingan
sering berubah karena perubahan waktu ataw situasi ( Ahmad Amin 1 298-299)
Dari hadits di atas dengan tegas menunjukkan bahwa nasikh mansukh itu terjadi delem
hadits-hadits Nabi Saw di mana beliau sendiri vang telah menetapkan sesuatu hulkem
kemudian di cabut kembali karena sudah tidak sesuai dan bersifat sementara kemudian

di tetapkan hukuin baru yang lebih stabil dan beriaku sepanjang mass .
2.Syara’ Man qablana
Yaitu syara’ ummat terdakulu sebelum kita yang kini sudzh tidak beriaku .

tempatnya di ambil alih oleh Islam dengan datangnya Nabi Muhammad Saw . yang

secara keseluruhan menghapus segala syari’at Nabi Dand a.s . yang mencanangkan
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berpuasa sehari dai: berbuka sohari , sebagaimana dinyatakan dalam suatu hadist yang

diriwayatkan oleh Imam Bukhari :

“ Rasulullah Saw bersabda : berpuasalah sehari dan berbukalah sehari . Karena puasa

yang demikian itu adalah puasa nabi Daud a.s. «

Hadits diatas ini dengan tegas menyatakan bahwa syara’ man qablana
sobahagian berlaku . Dalam hal ini adalah puasa mode! nabi daud as. Disyari’atkan
dalam iglam serta di lestarikan berlakunya sejajar dengan sunnah-sunnah Rasul lainnya -
._§elain yang tersebut yang tidak ada nash Qath’I dari Rasul , tidak di benarkan kita
mengerjakannya .Seterusnya kita di perintah mengikuti tuntunan Islam secara utuh

sebagai mana firman Allgh :
;.-.// // )
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“ Barang siapa mencari agama selain Islam , maka tidaklah akan di terima agama itu

dari padanya “ .( Depag RI , 1989 90).
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Sehubungan dengan di bolehkannya mengikuti syari’ et umeat terdehuiu oleh
Islam , maka Allah mempertegas dengan firman-Nya :
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“ Merekalah yang telah di tunjuki oleh Allah , maka ikutilah petunjuk mereka itu”.

(DepagRI, 1989  :201).
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“ Kemudian Kami wahyukan kepadamu hendaklah kamu turut egama Ibrahim yang

lurus , dan bukanlah ia dari pada golongan musrikin .( Depag RI, 1989 1420).

Terhadap kedua ayat di atas ini dapat di jadikan hujjah bebwa syari’at ummat
terdahulu sebagian tetap berlaku dan menjadi syari’at kita selama tidak di nasakbkap #
.Seperti kewajiban khitan pada masa Nabi Ibrahim as. Adalah juga menjadi syari’st

kita ( umat Islam ) .

Tentang syara’ man gablana ini ada beberapa pendapat ulama’ sebagai berikut:
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a Kebanyakn ulama’ syafi’iyyah berpendapat , bahwa syara’ man gablana (umat
sebelum kita ) tidak di nasakhkan , dapat berlaku sampai sekarang .

b. Kebanyakan ulama’ hanafiyyah , malikiyyah , dan jumhur mutakallimin
berpendapat demikian pula .Mereka mengatakan ; “ Wajib kita amalkan apabila
Allzh menyebutnya dalam Al Qur’an atau di kabarkan oleh Rasul dengan tidak
di ingkari «.

c. Ibnu Hazm menetapkan bahwa para ulama’ dalam soal ini terbagi dua , yaitu :

1. Segolongan berpendapat , syari’at mereka lazim kita turuti selama belum di
mansukhkan .
2. Golongan yang lain berpendapat , tidak boleh kita turuti terkecuali jika
diperintahkan agama kita maka mana yang diperintahkan agama kita , maka
itu sajalah yang kita kerjakan . Bukan berarti mengikuti agama terdahulu ,
tetapi hanya berdasarkan perintah yang kita dapati dalam agama kita ( Hasby

Shiddieqy:  264).

Maka conclusi yang diperoleh dari pendapat-pendapat diatas adalah :
“ Bahwa Syara’ manqablana berlaku sebagai syari ‘at kita selama tidak dinasakhkan .
Adapun yang tidak ada keterangannya dari agama , maka tidak benar kita

mengikutinya .’ Ditegaskan dalam firman Allah sebagai berikut :
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“ Bukalah sepatumu karena sesungguhnya kamu sedang berada di lembah suci thuwa
“( Departemen Agama RI. 1989 1477).

Perintah membuka sepatu ini tidak dikerjakan bila kita memasuki tempat-
tempat suci ( bumi-bumi ) suci . Menyerahkan hukum kepada penyembelihan qurban
diperintah dalam agama dshulu , seperti dalam syari’at Adam . Kita sekarang tidak lagt
menyeralikan hukum kepada penyembelihan qurban . Kita tidak boleh menyerahkan
diri bulat-bulat kepada pembunuh , seperti anak Nabi Adam menyerahkan diri kepada

saudaranya yang hendak membunuhnya . ( Hasby:  265)

3. Nasakh bica berarti takhshis .

Telah disebutkail di atas bahwa nasikh -mansukh itu mengenai hukum-hukum
yang telah di totapkan Rasul , kemudian di cabut kembali kekuatan berlakunya karena
di pandang tidak sesuai lagi dengan situasi dan kondisi , serta kebutuhan sosial budaya
manusia dan masayarakat . di samping itu di sebabkan juga oleh salah pengertian
dimana para sahabat mempergunakan juga kata nasakh untuk Al Qur’an, tetapi dengan
makna yang lebih luas dari apa yang di fahamkan atau di maksud oleh golongan
mutaakhirin . terkadang para sahabat menghendaki dengan kata nasakh itu adalah
untuk mentakhsishkan yeng ‘am , mentaqyidkan yang muthlaq atan mentafshiikan

yang mujmal .
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Oleh karena sebagian dari makna nasakh adalah mengangkat , maka tiap
sesuatu yang telah lalu berarti telah diangkat berdasarkan dalil- dalil am’muthlag dan
mujmal . karena itu pembicarazn mengenai naskhul qur-an berdasarkan pengertian atau
istileh sahabat diatas , sebagaimana yang mereka kenal dengan sebutan ( istilah )

naskhul Hadits atau sunnah .( Abdul Hamid Hakim;  133).

Sekalipun tidak diingkari bahwa nasakh berarti mengangkat atau menukil , dan
Jika seandainya berati ““ Mengangkatkan hukum * dan dikehendaki dengan «“
ayat ““ 1alah ayat Al-Qur-an maka hal tersebut hanyalah menyatakan kemungkinan

( kebolehan ) nasakh , bukan menyatakan telah terjadinya ( Hasbys  113)

Sebagai seorung ahli tahgiq , Abu Muslim Al-Asfahani mengungkapkan lebih
spesifik lagi yaitu tidak membenarkan nasakh dalam arti umum . Belisz membatelkan
beberapa macam nasakh yang menurut pendapatnya berlawanan dengan firman Allah
ayat 42 surah fushilat sebagai yang sudah disebutkan diatas . Belian mengatakan bahwa
yang yang dimaksud dengan nasakh ialah “takshis” . Beliau menyatakan demikian
adalah untuk menghindari pendirian membatalkan sesuatu hukum yang Allah telah
turunkan ( Hasby; 143 ). lebih tegas lagi , Ath Thabari mengungkapkan bahwa :

*“ Nasakh itu bukan ditujukan kepada ayat Al-Qur-an. Nasakh ialah
pengharaman hal yang halal , dan penghalalan hal yang haram , pembolehan hal yang

dilarang dan pelarangan hal yang dibolehkan ( Ahmad Amin ).
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4 . Nasakh biga ditujukan ke pada Mukjizat atau Kiteb-Kitab Agama musa lampeu .

Dalam kaiiannya dengan;enghapusan dan penetapan hukum baik hulcum ayat
maupun Syari’at Ummat terdahulu . Pengertian — pengertian ini semuanya bersumber
dari kemutlakan ayat ( ;L/)\‘ 2)526:":;)\; ). Kerana itu Al-Jabri menegaskan
sebagai berikut :

Bahwa nasakh ayat itu bukanlah berarti penghapusan terhadap ayat Al-qur-an, tetap:
penghepusan terhadap mukjizat. Al-fakhrur Razi juga mengutip dari Abu Muslim Al-
Ashfahani yang menafsirkan kata nasakh dalam ayat 106 Al-Bagereh dengan mekna
penghapusan terhadap kita-kita terdahulu, yaitu Kitab Taurat dan Injil, bukan yang
lainnya (Muhmammad Al-Jabri;  39).

Mauka dengan kyiteria di atas di pandang cukup representatif mewakili aps vang
menjadi bagian dari hakikat nasakh yang sebenarnya, yakni sebagai yang ditzgaskan
oleh Muhammad Abduh dan Ar-Razi bahwa nasakh yaxig sebenarnya adalab
penghapusan terhadap mukjizat atau kitab-kitab masa lampau seperti Taurat dan
Injil. Maka secara praktis syara’ manqablona tidak berlaku terkecuali yang dibenarkan

dalam syari’at Islam.

Setelah dikemukakan pendapat-pendapat ‘Ulama serta alasan-alasennya, baik
yang menerima maupun yang menolak nasakh dalam Al-qur-an, maka semakin jelasiah

bahwa landasan utama bagi penguat pendapat dan alesan mereka adalah ayat 106 Surah
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Al-bagarah dan ayat 101 Surah An-Nahl. Namun dalam fostur atau jalan pemikiran dan
pemahaman mereka tentang kedua ayat tersebut terjadi dualisme penafsiran yang jauh

berbeda bahkan saling bertolak belakang,

Golongan yang menolak adanya nasakh berbeda dengan Jumhur tentang tafhir

v 0 /7

ayat ( :‘_f, y 1),3 Z:M&\» ). Jumhur menafsirkan dengan nasakh terhadap ayat-ayat
Al-qur-an, akan tetopi mereka mentafsirkan ayat-ayat tersebut bukan dengan makna
penghapusan ayat, melainkan penghapusan terhadap ayat atau tanda-tanda yang
terdapat pada agama masa lampau, seperti mukjizat, Syari’at dan Kitab-kitab. Karena
Syari’at, Kitab-kitab dan mukjizat para Nabi masa lampau banyak yang telah
dihapuskan. Umpamanya mukjizat Nabi Musa a.s. yang kini sudah tidak ada lagi.

Semua itu dinamakan tanda-tanda.

Jika nasakh itu ditujukan kepada penghapusan ayat Al Qur’an , berarti ada
ayayt-ayat atau hukum-hukumnya yang tidak berlaku . Bila demikian , maka akan
berlawanan dengan ketetapan ayat 42 Surah Fushilat yang dengan tegas menyatakan
bahwa tidak akan ada kebatilan di dalam Al Qur’an . Ayat ini jelas menafikan adanya
nasakh ayat - ayat Al Qur’an, disamping itu juga bermakna bahwa Allah tidak
membatalkan isi Al Qur’an dan makhlukpun tidak akan sanggup membatalkan atau

mengubahinya .
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Katan nasakh diartikan dengan psnghapusan ayat — ayat Al Qur’an, juga zkan
‘berlawanan denga:i pernyataan ayat 9 Sursh Al hijr yang dengan tegas pula
menyatakan , bahwa ; ““ Allahlah yang menurunkan A! Qur’an itu daa Dia pulalah yang
akan menjaga dan memeltharanya . “ Yaitu Allah senantiasa memelihara Al Qur’an
dari segala tipu daya manusia , baik merubah susunan ayat — ayatnya ataupun menganti
dengan yang lain dengan menambah atau menguranginya . Maka kedua ayat ini
merupakan jaminan yang meyakinkan bahwa Al Qur’an sampai kapan pun tidak akan
mengalami perubahan sedikitpun hingga akhir zaman . Karena sifat Al Qur’an yang
kekal abadi ini , maka mustahillah bila terjadi di dalamnya penghapusan atau
pembatalen terhadap ayat — ayatnya . Tetapi akan munasabah bila kata nasakh diartikan
penghapusan terhadap tanda - tanda kekuasaan Allah pada masa lampau . Yaitu
penasakhan Syari’at , Kitab — Kitab dan mukjizat para Nabi terdahulu . Sebab bukti —
bukti sejarah telah banyak yang menunjukan ke arsh pengertian tersebut , lalu diambil
alih oleh Syari’at Muhammad dikatakan Nasikh atau pengganti agama — agama yang

berlaku sebelumnya .

Dari kenyataan — kenyataan tersebut . bila nasakh diartikan selain ayat Al
Qur’an , adalah sangat sesuai dengan sifat kesempurnaan Al Qur’an . Maka tafsiren
ayat 166 AL Baqgarah akan lebih cepat ditujukan k epada penghapusan terhadap
Syari’at , mukjizat atau Kitab — Kitab terdahulu , seperti Taurat dan Injil , dimana ke
duanya sama — sama mengalami perubahan dan sama — sama dialami oleh ummat masa

lampau . Sedangkan Al Qur’an menyempurnakan segala kekurangan tersebut yang



berstatus sebagai penutup segala Kitab dan Syari’at . Maka mustzhil bila padanya

terjadi perubahan atau penghapusan terhadap ayat — ayatnya .
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